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ABSTRAK 

 

Rosalina (14156310052) : Metode-Metode Pembelajaran Al-Qur’an di 

Indonesia Dalam Pandangan Kecerdasan Majemuk 

Pada tahun 2016 didapat data 60% umat Islam masih buta aksara al-Qur’an, 

20% hanya bisa membaca al-Qur’an, dan 20% sudah mampu membaca al-Qur’an 

dengan benar. Pemerintah Indonesia telah berupaya untuk menyelesaikan masalah 

tersebut, namun belum membuahkan hasil secara maksimal. Menurut Bobby 

Deporter, ketika pembelajaran tidak maksimal disebabkan karena ketidaksamaan 

antara gaya mengajar guru dan gaya belajar siswa. Gaya mengajar guru 

dimaksudkan cara guru dalam menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Gaya 

belajar siswa dapat dilihat dari kecenderungan kecerdasan yang dimiliki oleh 

siswa. Sehingga perlu menganalisis metode-metode pembelajaran al-Qur’an di 

Indonesia dalam perspektif kecerdasan majemuk, agar dapat menjadi bahan 

pertimbangan guru dalam menggunakan metode baca al-Qur’an untuk anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan data tentang analisis metode-

metode pembelajaran al-Qur’an di Indonesia dalam perspektif kecerdasan 

majemuk, distingsi kecerdasan majemuk dalam metode-metode pembelajaran al-

Qur’an di Indonesia dan desain pembelajaran al-Qur’an berbasis kecerdasan 

majemuk. 

Dalam pembelajaran (termasuk pembelajaran al-Qur’an) harus disesuaikan 

antara gaya mengajar guru dan gaya belajar siswa. Dimana gaya mengajar guru 

ialah penggunaan metode pada saat mengajar dan gaya belajar siswa dilihat dari 

kecenderungan kecerdasan yang dimiliki. Menurut Howard Gardner kecerdasan 

itu bersifat majemuk dan ditemukan sembilan macam kecerdasan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 

studi kasus dan model penelitian yang digunakan ialah model penelitian kajian 

pustaka dan lapangan. Langkah-langkah penelitian ini dilakukan dengan cara 

menelaah buku-buku, jurnal yang berkaitan dengan pembelajaran al-Qur’an dan 

kecerdasan majemuk serta wawancara dan observasi terkait penerapan metode. 

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini ialah dalam bentuk wawancara, 

observasi, dan studi kepustakaan. Kemudian data tersebut dianalisis secara 

kualitatif deskriptif.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa mayoritas metode-metode pembelajaran 

al-Qur’an belum mengakomodir sembilan kecerdasan yang dicetuskan oleh 

Howard Gardner. Distingsi dari setiap metode yang diteliti yaitu metode 

baghdadiyah lebih cenderung kecerdasan linguistik dan logis-matematis. Metode 

qiroati lebih ke kecerdasan musikal, kinestetik-jasmani dan intrapersonal. Metode 

Iqra’ lebih ke kecerdasan interpersonal dan intrapersonal. Metode Yanbu’a lebih 

ke kecerdasan linguistik dan eksistensial. Metode Jibril lebih ke kecerdasan 

linguistik. Metode an-Nahdliyah lebih ke kecerdasan kinestetik-jasmani dan 

musikal. Desain pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik dari 

masing-masing kecerdasan. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran al-Qur’an, Metodologi Pembelajaran al-Qur’an, 

Kecerdasan, Kecerdasan Majemuk 



ABSTRACT 
  
Rosalina (14156310052 ): Al-Qur'an Learning Methods in Indonesia 

According to Multiple Intelligence 

 

Data obtained in 2016, there were 60% of Muslims were still illiterate in Al-

Qur'an, 20% of Muslims could only read the Al-Qur'an, and 20% of Muslims 

were able to read the Al-Qur'an correctly. The Indonesian government has tried to 

resolve the problem, but it has not obtained maximum results. According to 

Bobby Deporter, unoptimal learning can be caused due to the inequality between 

teacher teaching styles and student learning styles. Teachers teaching style refers 

to the way the teacher communicates knowledge to students. Meanwhile, student-

learning styles can be seen from the tendency of intelligence possessed by 

students. Thus, it is necessary to analyze the Al-Qur'an learning methods in 

Indonesia in multiple intelligences perspective. It can be taken into consideration 

by teachers in using of Al-Qur'an reading method for children. 

This study aimed to explain the data about the analysis of Al-Qur'an learning 

methods in Indonesia in multiple intelligences perspective, differentiated by 

multiple intelligences in Al-Qur'an learning method in Indonesia and the design of 

Al-Qur'an learning based on multiple intelligences.  

In the learning process (including Al-Qur'an learning), it must be adjusted 

between the teacher's teaching style and the student's learning style. Teacher 

teaching styles refer to the use of teaching methods and student learning styles 

seen from the tendency of intelligence possessed. According to Howard Gardner, 

intelligence is multiple, in addition, there are nine kinds of intelligence. Thus, the 

method used must be in accordance with the tendency of intelligence possessed by 

the children. 

This study was a qualitative research approach with case study type. literature 

study and field research model was used as a research model. The research 

procedure was review books, journals related to Al-Qur'an learning and multiple 

intelligences, as well as interviews and observations. Data collection was carried 

out in the form of interviews, observations, and literature studies. Then, the data 

was analyzed descriptive qualitatively 

The results of this study revealed that the majority of the Al-Qur'an learning 

methods have not accommodated the nine intelligences types that were coined by 

Howard Gardner. The distinction of each method was investigated as follows:   

baghdadiyah method covers linguistic and logical-mathematical intelligence. The 

qiroati method is more about musical, physical kinesthetic and intrapersonal 

intelligence. The Iqra method involves interpersonal and intrapersonal 

intelligence. Yanbu'a method covers linguistic and existential intelligence. Jibril 

method is linguistic intelligence. The an-Nahdliyah method refers to physical 

kinesthetic and musical intelligence. Al-Qur'an learning design based on multiple 

intelligences must be adapted to the characteristics of each intelligence. 

 

Keywords: Learning Al-Qur’an, Al-Qur'an Learning Methodology, 

Intelligence, Multiple Intelligences 
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MOTTO 








Sebenarnya hidup itu masalah, so Jangan pernah lelah dengan seluruh 
masalah yang menerpa, jadikan semua itu sebagai proses untuk menjadi lebih 
dewasa 
 

Seorang yang sukses, bukan ditempa dari kemudahan, namun ditempa 
melalui kesukaran, kesulitan bahkan deraian air mata 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 A  S  L 

 B  Sy  M 

 T  Sh  N 

 Ts  Dh  W 

 J  Th  H 

 H  Zh  ’ 

 Kh  ’  Y 

 D  Gh   

 Dz  F   

 R  Q   

 Z  K   

 

Catatan: 

1. Konsonan ber syaddah ditulis rangkap, seperti kata : ” ”, ditulis = 

Rabbanâ 

2. Vokal panjang (madd) fathah (baris di atas), kasrah (baris di bawah) dan 

dhammah (baris di depan), ditulis â, î, û, misalnya kata : 

ditulis : al-masâkîn 

ditulis : al-muflihûn 

3. Diftong ditulis :  = aw, = û, = ay,  = î 

4. Kata sandang alif dan lam ( ), baik diikuti oleh Qamariyah maupun huruf 

Syamsiyah,ditulis “al” di awalnya, misalnya : 

ditulis : al-nisâ 

ditulis : al-mu’min 

5. Ta’ al marbuthah bila terletak di akhir kalimat ditulis : h, seperti 

ditulis : al-Baqarah. Bila terletak di tengah kalimat, ditulis “t”, 

misalnya :  ditulis : zakât al-mâl. 

6. Penulisan kalimat arab di dalam kalimat Indonesia ditulis menurut 

tulisannya, : , ditulis : wa huwa khair al-râziqîn. 
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